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ABSTRAK 

 

ADITIA NAZRI. Sistem Akuntansi Simpan Pinjam Pada Koperasi Karya Mas 

PT Melania Indonesia. (dibawah bimbingan bapak Prof.Dr.H.Sulbahri Madjir, 

S.E.,M.M dan Bapak Firmansyah Arifin, SE,MM,Ak,CA) 

  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem akuntansi simpan 

pinjam pada kopkar Karya Mas. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif terhadap sistem akuntansi simpan pinjam pada Kopkar Karya Mas. 

penelitian ini diperoleh dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.pengambilan 

data dilaksanakan pada bulan, pengumpulan data yang dilakukan berupa data primer 

dan sekunder, dan struktur organisasi sebagai sampel penelitian, 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Kopkar Karya Mas memiliki 2 sistem 

akuntansi yang dibedakan menjadi sistem akuntansi utang dan piutang. Sistem 

akuntansi utang dan piutang mempunyai perbedaan yaitu pada saat anggota 

mengajukan permohonan. Adapun perbedaan tersebut pada dokumen yang digunakan 

yakni formulir permohonan menjadi anggota dan formulir permohonan pinjaman. 

Formulir permohonan angota digunakan pada sistem akuntansi utang untuk 

persayaratan menjadi anggota koperasi sedangkan formulir permohonan pinjaman 

digunakan pada sistem akuntansi piutang untuk persyaratan pemberian pinjaman 

untuk anggota. 

 Penelitian ini dimasa yang akan datang disarankan agar Koperasi Karya Mas 

dapat menerapkan sistem akuntansi ini dalam melakukan proses simpan pinjam di 

Koperasi sehingga dapat membantu dan memperbaiki sistem pelayanan pada 

Koperasi Karya Mas khususnya. 

 

Kata Kunci : Simpan Pinjam, sistem akuntansi utang, sistem akuntansi piutang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

          Sistem informasi merupakan sebuah rangakaian prosedur formal dimana data 

dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan distribusikan kepada para pemakai (A 

Hall James, 2011). Sistem informasi menyiratkan penggunaan teknologi komputer 

dalam suatu organisasi untuk menyediakan informasi bagi pengguna (Bodnar dan 

Hopwood, 2006). Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif jika sistem 

mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima dan mampu memenuhi harapan 

informasi secara tepat waktu (timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya 

(reliabel) (Widjajanto, 2008). Untuk mencapai kinerja yang efisien dan efektif perlu 

dukungan dari berbagai elemen yang kondusif, salah satu elemen yang dapat 

mendukung pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien adalah dengan penerapan 

sistem akuntansi sehingga dapat dicapai keuntungan yang layak sebagai sumber dana 

untuk pengembangan usaha dan mewujudkan kesejahteraan anggota. 

 Koperasi mempunyai peran penting dalam tercapainya kesejahteraan bagi 

anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya, koperasi dalam kegiatannya 

memiliki dua karakter yang khas yaitu bersifat ekonomi dan berwatak sosial artinya 

meskipun dalam pokok usahanya berprinsip ekonomi, koperasi tetap mementingkan 

pendidikan pengkoperasian bagi anggota dan juga masyarakat (Anoraga dan 

Widiyanti, 2002). Oleh karena itu, dalam rangka menggalang dan memperkokoh 
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perekonomian rakyat, koperasi harus berusaha sekuat tenaga agar memiliki kinerja 

usaha yang tangguh dan efisien. Sebab hanya dengan cara itulah koperasi dapat 

menjalankan perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional (Baswir, 2013).  

  Salah satu lembaga keuangan yang berlandaskan kekeluargaan adalah koperasi 

Hendar (201) : 2 dalam bukunya “manajemen perusahaan koperasi” menjelaskan 

bahwa koperasi merupakan organisasi otonom dari orang orang yang berhimpun 

secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial dan budaya 

secara bersama sama melalui kegiatan usaha yang dimiliki dan dikendalikan secara 

demokratis.  

   Koperasi dalam menjalankan fungsinya terdiri dari berbagai unit usaha yang 

membantu kesejahteraan anggotanya. Salah satu unit yang umum terdapat di 

Indonesia adalah koperasi simpan pinjam (Djoko Muljono, 2012). Koperasi simpan 

pinjam sendiri berperan sangat penting bagi kehidupam anggotanya sangat sayangnya 

koperasi yang sangat pesat tidak diikuti dengan kualitas sehingga banyak yang tidak 

berkembang. 

  Menurut Olivia (2014) koperasi di Indonesia banyak mengalami kendala seperti 

pemodalan, sumber daya manusia dan manajerial. Menurut Syaputra (2013) adanya 

sistem informasi di dalam perusahaan membuat informasi yang terkait antara 

departemen yang satu dengan departemen yang lain mengalir dengan cepat tanpa 

hambatan. Menggunakan sistem informasi berbasis web untuk memudahkan 

karyawan untuk mendapatkan informasi tentang layanan koperasi simpan pinjam dan 
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membantu pimpinan memantau kegiatan keuangan koperasi, arus kas dan pinjaman 

lebih  cepat dan akurat (Puspitasari,2015).  

 Mengingat tujuan koperasi simpan pinjam yang penting, koperasi simpan 

pinjam yang tidak berkembang akan mempengaruhi kualitas organisasinya. Salah 

satu cara meningkatkan kualitas organisasi ialah dengan cara pengembangan sistem 

informasi yang dimiliki koperasi tersebut (Wiliam S. Hopwod,2006).  

  Pengendalian internal ini penting karena perusahaan suka tidak suka 

menghadapi banyak ancaman yang bisa mengganggu tercapainya tujuan sistem 

infromasi akuntansi perusahaan, sebagai contoh, lokasi perusahaan berada mungkin 

saja mengalamai gempa bumi, sehingga gedung perusahaan roboh dan banyak 

perabot perusahaan yang rusak. Komputer perusahaan juga rusak, yang berarti data 

didalam komputer tersebut juga rusak (Diana dan Setiawati, 2011). Artinya beberapa 

manfaat sistem informasi akuntansi yaitu untuk menyediakan informasi yang akurat 

dan tepat waktu sehingga bisa melakukan aktivitas utama pada value chain secara 

efektif dan efisien. 

  PT. Melania Indonesia mendirikan Koperasi Simpan Pinjam yaitu Koperasi 

Karya Mas pada tahun 2000. PT Melania Indonesia menunjuk pengelola koperasi 

Karya Mas berjumlah 5 orang dan 700 orang menjadi anggota koperasi. Pengelola dan 

anggota yang dipilih adalah karyawan yang sudah berstatus karyawan tetap. Tujuan 

dari Koperasi Karya Mas ini untuk meningkatkan perekonomian kesejahteraan 

anggota pada khususnya. Pelaksanaan program dan kegiatan operasional pada 

Koperasi Simpan Pinjam PT. Melania Indonesia membutuhkan sumber daya manusia 
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yang berkompeten serta manajemen teknologi sistem informasi yang baik. Penataan 

sistem informasi yang dilakukan secara jelas, teratur, cepat dan tepat serta dapat 

disajikan dalam sebuah laporan tentunya mendukung kelancaran dalam kegiatan 

operasional Koperasi Simpan Pinjam. Pelaksanaan program dan kegiatan operasional 

pada Koperasi Simpan Pinjam PT. Melania Indonesia membutuhkan sumber daya 

manusia yang berkompeten serta manajemen teknologi sistem informasi yang baik. 

Penataan sistem informasi yang dilakukan secara jelas, teratur, cepat dan tepat serta 

dapat disajikan dalam sebuah laporan tentunya mendukung kelancaran dalam 

kegiatan operasional Koperasi Simpan Pinjam. 

  Sistem akuntansi sangatlah penting bagi koperasi karyawan (Koperasi Karya 

Mas) agar koperasi tersebut berjalan sesuai dengan jaringan prosedur yang telah 

direncanakan dan setiap fungsi yang ada akan berjalan sesuai dengan tugasnya 

masing-masing, sistem yang bagus akan memberikan informasi yang jelas kepada 

pihak manajemen untuk mengambil keputusan. Sistem yang harus dibuat oleh 

Koperasi Karya Mas adalah sistem akuntansi simpan pinjam di mana sistem ini 

sangat berguna untuk memudahkan dalam menjalankan usaha koperasi tersebut. 

Koperasi Karya Mas yang terletak di Komplek PT. Melania Indonesia 

merupakan salah satu koperasi yang bergerak di bidang Hutang Dan Piutang, selain 

itu Koperasi Karya Mas juga memiliki usaha simpan pinjam dan surat izin usaha 

simpan pinjam dengan No Induk Berusaha .2501220069318. Saat ini Koperasi Karya 

Mas memang sudah memiliki sistem akuntansi simpan pinjam yang berjalan, namun 

sistem akuntansi simpan pinjam yang berjalan di koperasi tersebut harus dilakukan 
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penelitian lebih dalam lagi karena koperasi tersebut belum memiliki standar 

operasional prosedur (SOP) terhadap sistem akuntansi simpan pinjam pada Koperasi 

Karya Mas. 

Keberadaan SOP terhadap sistem akuntansi simpan pinjam, ini akan menjadi 

pedoman bagi pegawai/karyawan Koperasi Karya Mas untuk melaksanakan tugas dan 

fungsinya serta bagi masyarakat untuk memahami prosedur kerja yang dilakukan 

Koperasi Karya Mas dalam melaksanakan sistem akuntansi simpan pinjam yang 

berlaku di koperasi tersebut. Pegawai/karyawan yang lama maupun yang baru 

memerlukan SOP agar tidak kesulitan untuk memahami dan melaksanakan tugas 

pada setiap fungsi tersebut. Pegawai/karyawan koperasi memerlukan adanya buku 

pedoman yang sederhana dan mudah dipahami sehingga mereka dapat melaksanakan 

alur tugas pada setiap fungsi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

 
 

  Diagram alir untuk peminjaman pada koperasi Karya Mas tahun 2021 pada PT. 

Melania Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Dari alir flowchart tersebut, proses prosedur simpan pinjam pada koperasi 

karyawan PT Melania Indonesia sangat panjang, menyebabkan proses peminjaman 

dana sampai tahap proses pencairan sangat lambat. proses prosedur simpan pinjam di 

koperasi ini juga sangat memerlukan waktu yang cukup lama, dalam evaluasi rapat 

anggota tahunan (RAT) 2020/2021 dalam proses administrasi sampai tahap pencairan 

dana pinjaman bisa sampai satu bulan dikarenakan kurangnya SOP yang kuat, dengan 

jumlah anggota yang ada di koperasi karyawan PT Melania Indonesia cara ini kurang 
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efektif karena transaksi simpan pinjam yang tejadi semakin tinggi sehingga 

penghitungan juga semakin banyak. 

 Berdasarkan kendala tersebut hal inilah yang melatarbelakangi dilakukan 

penelitian berjudul “ Sistem Akuntansi Simpan Pinjam Pada Koperasi Karyawan 

PT Melania Indonesia”.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

         Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana sistem 

akuntansi simpan pinjam pada koperasi karyawan PT Melania Indonesia yang masih 

menggunakan sistem konvensional kurang efektif 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka didaptkan tujuan penelitian ini 

untuk Mengetahui pengelolaan simpan pinjam pada koperasi karyawan PT Melania 

Indonesia yang masih menggunakan sistem konvensional kurang efektif 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Dari perumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka didaptkan manfaat 

dari penelitian yang akan dilakukan yaitu :  
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1. Manfaat teoritis bagi akademik yaitu hasil penelitian ini diharapkan nantinya 

dapat memberikan kontribusi untuk menambah atau mendukung informasi 

dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai sistem akuntansi simpan pinjam, 

Mengetahui kendala dan permasalahan simpan pinjam pada koperasi 

karyawan PT Melania Indonesia.. Sedangkan bagi pihak lain yaitu 

memberikan data dan informasi serta digunakan sebagai referensi kepustakaan 

mengenai akuntansi simpan pinjam,menganalisis, merancang dan membangun 

sistem informasi simpan pinjam koperasi. 

2. Manfaat praktisi bagi pihak koperasi adalah penelitian ini diharapakan bisa 

digunakan untuk memberikan gambaran bagi koperasi dalam menjalankan 

kegiatan usahnya khususnya dalam kegiatan simpan pinjam yang dapat 

membantu proses pengolahan data simpan pinjam dan akuntansi secara cepat, 

mudah dan menghasilkan data akurat dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambil keputusan. 
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